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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuin penggunaan conveyor belt dan tantangan utama penggunaan 

conveyor belt. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, informan atau narasumber yang di 

wawancarai terdiri dari 5 orang penumpang airlines, dengan tekhnik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas data kualitatif dengan menggunakan metode triangulasi. Hasil 

penelitian menemukan bahwa Penggunaan conveyor belt sangat penting bagi pengguna transportasi udara  untuk 

memindahkan bagasi dari pesawat ke ground ataupun sebaliknya,Airlines yang ada harus bisa memaksimalkan 

penggunaan conveyor belt yang ada sehingga tidak terjadinya penumpukan penumpang di area baggage claim  
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Abstract: This study aims to find out the use of conveyor belts and the main challenges 

of using conveyor belts. This research uses descriptive qualitative research methods, 

informants or interviewees consisting of 5 airlines passengers, with data collection  

techniques using interviews, observation, and documentation methods. Qualitative data 

validity using the triangulation method. The results of the study found that the use of 

conveyor belts is very important for air transportation users to move luggage from 

aircraft to ground or vice versa, existing airlines must be able to maximize the use of 

existing conveyor belts so that there is no buildup of passengers in the baggage claim 

area. 
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Pendahuluan 

Bandar udara I Gusti ngurah rai adalah salah satu Bandar udara tersibuk di 

indonesia tepatnya pada bagian timur indonesia dan melayani lalu lintas udara 

internasional maupun domestik yang signifikan(Klimenda et al., 2019). Transportasi saat ini 

adalah sarana yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat dan terus berkembang hingga saat 

ini. Perkembangan ini dikarenakan keinginan masyarakat untuk mendapatkan sarana 

transportasi yang baik, aman, cepat dan murah serta nyaman digunakan(Condamine et al., 

2019). Dengan perkembangan transportasi tersebut harus diimbangi pula dengan fasilitas 

sarana dan prasarana guna mendukung moda transportasi tersebut dengan kemajuan 
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teknologi yang modern(Kozłowski et al., 2020). Dengan semakin berkembangnya teknologi 

yang berdampak pada kemajuan industri penerbangan menuntut pula kemajuan pada 

faktor penunjangnya(Zeng et al., 2020). 

Dimana faktor penunjang dari industri penerbangan adalah sarana dan prasarana 

yang mempunyai efek, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap industri 

penerbangan(Yang et al., 2020). Saat ini, transportasi udara di Indonesia berkembang sangat 

pesat, hal ini di buktikan dengan gencarnya pemerintah membangun bandar udara baru 

dan memperluas bandar udara yang sudah ada. Standar Pelayanan adalah tolok ukur yang 

dipergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas 

pelayanan sebagai kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka 

pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan terukur (PM 41 Pasal 1 Ayat 11 

Tahun 2023). 

Bandar udara adalah kawasan di tanah atau di air (termasuk bangunan instalasi -

instalasi dan peralatan) yang digunakan seluruh atau sebagian untuk penunjang 

pendaratan dan keberangkatan pesawat udara dipermukaan(Hrabovský & Fries, 2021) . Bandar 

udara dibagi menjadi 2 bagian berdasarkan fasilitasnya, sisi darat (land side) dan sisi udara 

(air side).sisi udara adalah bagian Bandar udara yang diperuntukan sebagai kawasan 

terbatas (non public area) Sisi darat adalah salah satu bagian Bandar udara yang 

diperuntukan untuk umum dan penumpang jasa angkutan udara yang meliputi area 

keberangkatan dan kedatangan seperti area check in, area ruang tunggu (waiting room) , 

pengambilan bagasi (baggage claim)(Gelman et al., 2023). 

Salah satu sarana yang digunakan dalam pelaksanaan pengambilan bagasi adalah 

conveyor belt yang menggunakan kemajuan teknologi untuk menunjang sarana di suatu 

Bandar udara(Gil, 2019). Alat tersebut sangat berperan penting disetiap Bandar udara untuk 

mempermudah penumpang mengambil bagasi dari pesawat. Tetapi tak jarang kita melihat 

dalam pengambilan bagasi tersebut terjadi beberapa kendala yang mengakibatkan 

penumpukan penumpang, dan tidak ratanya pemakaian conveyor belt pada saat jam 

sibuk(Bajda & Hardygóra, 2021). 

Beberapa diantaranya penyebab kurang rata pemakaian conveyor belt tersebut 

dikarenakan pemakaian alat conveyor belt tidak merata yang menyebabkan penumpukan 

di conveyor belt lainnya, karena conveyor belt sendiri digunakan untuk airline tertentu 

sesuai permintaan atau perjanjian dengan beberapa airline maka oleh sebab itu dalam 

penelitian ini saya ingin menerapkan penggunaan conveyor belt berdasarkan kedatangan 

airline sehingga jumlah conveyor belt yang ada bisa digunakan untuk airline apa saja 

dengan mengutamakan ketibaan terlebih dahulu dengan sistem “Comeon use Comeon 

Service”(Szurgacz et al., 2021). 
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Dalam beberapa kasus penumpukan penumpang di area pengambilan bagasi 

(Baggage claim)(Sekich et al., 2020) kurang ratanya pemakaian conveyor belt dikarenakan 

pelayanannya yang dibutuhkan untuk pemindahan barang – barang bagasi di pesawat  dan 

banyaknya antrian penumpang yang akan menggunakan conveyor belt pada jam – jam 

tertentu sehingga pelayanan harus ditingkatkan agar hal seperti penumpukan dan antrian 

dalam pengambilan bagasi pada saat jam sibuk di kedatangan penumpang dapat 

diminimalisir atau dihilangkan dengan cara memaksimalkan pelayanan serta 

memanfaatkan   penggunaan alat conveyor belt tersebut(Kozłowski et al., 2020). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, informan atau 

narasumber yang di wawancarai terdiri dari 5 orang penumpang airlines, dengan tekhnik 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Validitas data kualitatif dengan menggunakan metode triangulasi. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Tantangan Utama Dan Penggunaan Conveyor Belt 

1. Kurangnya efisisen pengunaan ConveyorBelt pada saat jam sibuk  

Terminal kedatangan Domestik Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai memiliki jam operasional yaitu 18 jam setiap harinya. Banyaknya jenis 

penerbangan di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai sudah pasti 

menambah jumlah penerbangan di Bandar Udara tersebut(Chamorro et al., 2022). 

Terus bertambahnya penerbangan komersial berjadwal yang ada di Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai makin menambah padatnya aktivitas 

penerbangan terutama di area pengambilan bagasi penumpang. Conveyor Belt 

terminal kedatangan Domestik Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai mempunyai 5 buah 

Conveyor Belt, Adapun spesifikasinya sebagai berikut:  

 
Tabel 1. Spesifikasi Conveyor Belt terminal kedatangan domestik bandar udara I Gusti Ngurah Rai  

  
Sumber: Airport Operational Control Center 

Berdasarkan gambar diatas Conveyor Belt di terminal kedatangan Domestik 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai memiliki 5 buah Conveyor Belt 
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yang berfungsi, memiliki 2 tipe conveyor belt yaitu 3 buah “T” slat dan 2 buah “L” 

slat yang memiliki kecepatan dan maksimal muatan yang sama(Webb et al., 2020). 

Faktor yang menyebabkan terjadinya kurangnya efisien penggunaan 

conveyor belt yaitu: Conveyor belt yang terbatas(Fedorko et al., 2019). 

Dampak yang terjadi:  

a. Penumpang akan kebingungan mengetahui bagasi mereka. 

b. Bagasi penumpang akan tertukar. 

Pada saat peneliti memantau kegiatan yang ada di daerah kedatangan Bandar 

Udara Domestik I Gusti Ngurah Rai, Peneliti melihat adanya maskapai Garuda yang 

Menggunakan satu Conveyor Belt untuk 4 flight. 

Hal tersebut berdampak pada tingkat kepuasaan penumpang dan penumpang 

akan kebingungan untuk mencari bagasinya dan terlebih lagi bagasi mereka bisa 

tertukar dengan penumpang yang satu dengan lainnya. Yang seharusnya di lakukan 

pihak airlines  menanyakan kepada pihak Airport Operation Control Center 

(AOCC). Perihal penggunaan Conveyor Belt yang sedang digunakan dan Conveyor 

Belt mana yang tidak di gunakan. Lalu pihak Airport Operation Control Center 

(AOCC) mengkonfirmasi Conveyor Belt mana yang bisa di gunakan dan Conveyor 

Belt mana yang tidak bisa di gunakan karena Airport Operation Control Center 

(AOCC) mempunyai data-data penggunaan Conveyor Belt. 

2. Terjadinya Penumpukan Penumpang di Area Kedatangan Domestik 

Terminal Inspector (TIS) memililki jam kerja setiap hari terbagi menjadi 2 shift 

yaitu pukul 07.00 – 19.00 dan 19.00 – 07.00 dimana lamanya pelayanan terhadap 

pengawasan pergerakan penumpang dan fasilitas sisi darat Bandar udara dalam 

mengawasi penumpang yang landing dan take off. Pola waktu pelayanan yang 

diterapkan tersebut mengikut distribusi eksponensial(Zhang et al., 2022).  

Sedangkan tingkat kedatangan penumpang bersifat acak (random) dimana ini 

merupakan pola kedatangan yang diuraikan menurut distribusi poisson yaitu 

kedatangan penumpang lain tidak tergantung pada waktu atau tidak 

terbatas(Bortnowski et al., 2022).  

Selain itu, disiplin pelayanan yang dilakukan adalah first come first served 

(FCFS) dimana penumpang pesawat udara yang datang terlebih dahulu 

mendapatkan pelayanan pertama. Sebelum mencari dan membahas tingkat 

kegunaan conveyor belt maka harus mencari  waktu penumpang berada di conveyor 

belt. 
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Data waktu penumpang berada di conveyor belt yang diperoleh dari Airport 

Operation Control Center (AOCC) dengan pengamatan langsung dan melihat pada 

sistem computer yang ada pada periode Agustus – Oktober 2023. 

 

Tabel 2. Waktu Penumpang Berada Di Conveyor Belt 

Bulan Terminal 
Passenger .ARR  

( penumpang) 

Av.Baggage Claim 

.ARR (menit) 

Agustus DOM 359.951 33 

September DOM 348.411 31 

Oktober DOM 370.798 34 

Sumber: Airport Operation Control Center 

 

Dapat diketahui dari table diatas waktu penumpang berada di conveyor 

belt terminal kedatangan domestik Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai pada bulan 

Oktober adalah 34 menit/conveyor(Jurdziak et al., 2019) . 

 

 
Gambar 1. Penumpukan penumpang di area Conveyor Belt 

                                    Sumber: Peneliti 

Faktor  terjadinya penumpukan penumpang di area kedatangan domestik : 

a. Airlines tidak memaksimalkan penggunaan Conveyor Belt yang tersedia. 

b. Kurangnya komunikasi antara airlines dan petugas terkait. 

Dampak yang terjadi yaitu : 
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a. Penumpang complain. 

b. Penumpang dapat tertinggal jika melakukan transit ke Terminal Internasional. 

Pada saat peneliti melakukan koordinasi dengan pihak airlines, peneliti 

mendapatkan kejadian bahwa terjadinya penumpukan di conveyor belt nomor 5 

yang sering digunakan oleh Air Asia, pada saat jam sedang sibuknya penumpang, 

mereka mempunyai 2 flight yang berbeda dan menggunakan Conveyor Belt yang 

sama. Karena kejadian seperi ini berdampak bagi perusahaaan airlines terkena 

complain dan ada beberapa penumpang yang terlambat untuk transit ke terminal 

International. Seharusnya pihak airlines berkoordinasi dengan pihak Angkasa Pura 

dengan menghubungi  Airport Operation Control Center (AOCC) dan menanyakan 

penggunaan Conveyor Belt  yang lainnya. 

3. Kurangnya Meintenance Pada Conveyor Belt 

Meintenance adalah hal yang penting bagi perlengkapan alat di Bandar Udara 

disetiap bulannya maka tidak jarang terjadi kesalahan pada sistem mesin, walaupun 

sudah di cek secara detail karena faktor pemakaian setiap hari. Beberapa faktor yang 

terjadi akibat kurangnya meintenance dikarenakan pemakain terus menurus yang 

menimbulkan belt yang putus dan harus diganti yang baru. 

Simpulan 

Analisis Penggunaan conveyor belt bagi penumpang  bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan dan tantangan utama di area Conveyor Belt agar dapat berjalan secara efisien 

dan tanpa hambatan. Hal ini bagian dari kenyamanan pengguna jasa Bandar Udara, Aspek 

ini perlu diperhatikan guna mendapatkan tujuan yang dicapai. 

1. Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai terminal kedatangan Domestik 

mempunyai fasilitas 5  conveyor belt maka airlines yang ada harus bisa 

memaksimalkan penggunaan conveyor belt yang ada sehingga tidak terjadinya 

penumpukan penumpang di area Conveyor Belt. 

2. Tantangan utama dalam penggunaan conveyor belt untuk memindahkan bagasi dari 

pesawat hingga ke ground ataupun sebaliknya. 
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